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ABSTRAK 

Safitri, Wulan Nur (2025), Sejarah Awal Islam di Kesultanan Brunei (1363- 

1598 M). Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan 

Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya, Pembimbing (I) Prof. Dr. M. 

Syamsul Huda, M. Fil. I, Pembimbing II Akhmad Najibul Khairi, M. A, 

Ph. D 

Penelitian ini berjudul Sejarah Awal Islam di Kesultanan Brunei (1363-1598 M) 

membahas tiga rumusan masalah, yaitu: 1. Bagaimana masuknya Islam di 

Kesultanan Brunei? 2. Bagaimana proses perkembangan Islam di Kesultanan 

Brunei? 3. Bagaimana pengaruh atau dampak perkembangan Islam di Kesultanan 

Brunei?. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini penulis menunggunakan pendekatan 

politik, Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kebijakan yang diambil oleh 

raja dapat mempengaruhi langsung kondisi sosial, ekonomi, agama, dan politik 

dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan teori the origin, change, and 

development. Teori tersebut ditemukan dalam teori perkembangan kognitif dari 

Jean Piaget. Didalam teori ini memberikan suatu bahasan bahwa munculnya dan 

didapatkannya skema tentang bagaimana seseorang memahami lingkungannya 

dalam fase perkembangan dari asal mula (origin), perubahan (change), dan 

berkembang secara kompleks (development). Teori kedua adalah teori jaringan, 

yang dikemukakan oleh Manuel Casttel teori jaringan ini digunakan untuk 

memahami individu, kelompok, institusi yang berinteraksi satu sama lain. Ini 

mencakup hubungan antara pemimpin politik, kelompok sosial, dan komunitas 

yang berbeda. Teori ketiga adalah Teori yang ketiga adalah teori kontruktivisme, 

yang dikemukakan oleh Manuel Castells memberikan kerangka analisis untuk 

memahami transformasi dalam bidang sosial, budaya, ekonomi secara mendalam. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulakan bahwa: 1) Islam masuk di Brunei ditemukan 

mulai masuk di masa abad ke-10 M. Penyebaran dilakukan olehh para pedagang 

yang berasal dari Arab, Gujarat, Cina, dan wilayah Cina Selatan. Islam menjadi 

agama resmi di Brunei ditandai dengan raja Awang Alak Betatar memeluk Islam 

pada tahun 1363 M. 2) Perkembangan awal Islam terbagi menjadi dua periode, 
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periode pertama yaitu periode pra kolonial yang ditandai dengan kepemimpinan 

Sultan Muhammad Shah, Sultan Abdul Majid, Sultan Ahmad, Sultan Sharif Ali, 

dan Sultan Bolkiah pada periode ini Brunei mulai tumbuh menjadi kerajaan Islam. 

Periode kedua yaitu periode kolonial. Dalam periode ini terjadi interaksi dengan 

kekuatan kolonial yaitu Portugis dan Spanyol. Periode ini ditandai dengan 

kepemimpinan Sultan Abdul Kahar, Sultan Saiful Rijal, dan Sultan Muhammad 

Hasan. 3) Dampak proses Islamisasi di Brunei memberi pengaruh terhadap tatanan 

sosial, budaya, sistem politik, pada masyarakat di Brunei. Dalam aspek sosial, Islam 

memberikan sebuah bentuk struktur masyarakat baru yang lebih egaliter serta 

memperkuat peranan ulama institusi keagamaan dan pendidikan serta adanya tradisi 

yang terus berkembang di masyarakat. Bidang budaya, nilai-nilai Islam turut 

membentuk seni, bahasa, dan adat istiadat kerajaan, sehingga terjadi akulturasi 

antara budaya Melayu dan ajaran Islam. Di bidang politik, Islam menjadi landasan 

utama dalam sistem pemerintahan, hukum, dan legitimasi kekuasaan sultan, 

hubungan diplomatik antar negara serta memperkuat posisi Brunei sebagai 

kesultanan yang menjadi pengaruh besar di Asia Tenggara. 

Kata Kunci: Sejarah, Islam, Kesultanan Brunei Darussalam 
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ABSTRACT 

Safitri, Wulan Nur (2025), Early History of Islam in the Sultanate of Brunei (1363- 

1598 AD). History of Islamic Civilization Study Program, Faculty of Adab 

and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya, Supervisor (I) Prof. Dr. M. 

Syamsul Huda, M. Fil. I, Supervisor II Akhmad Najibul Khairi, M. A, Ph. 

D 

This research entitled Early History of Islam in the Sultanate of Brunei (1363-1598 

AD) discusses three problem formulations, namely: 1. How did Islam enter the 

Sultanate of Brunei? 2. How was the process of Islam development in Brunei 

Sultanate? 3. How was the influence or impact of the development of Islam in the 

Sultanate of Brunei? 

To answer these questions the author uses a political approach, this approach is used 

to find out the policies taken by the king can directly affect social, economic, 

religious and political conditions in society. This research uses the theory of the 

origin, change, and development. The theory is found in Jean Piaget's cognitive 

development theory. In this theory, it provides a discussion that the emergence and 

acquisition of a scheme of how a person understands his environment in the 

developmental phase of origin, change, and complex development. The second 

theory is network theory, proposed by Manuel Casttel. This network theory is used 

to understand individuals, groups, institutions that interact with each other. It 

includes the relationship between political leaders, social groups, and different 

communities. The third theory is the theory of constructivism, proposed by Manuel 

Castells, which provides an analytical framework for understanding transformation 

in the social, cultural, and economic fields in depth. 

The results of this study can be concluded that: 1) Islam entered Brunei in the 10th 

century AD. The spread was carried out by traders who came from Arabia, Gujarat, 

China, and the South China region. Islam became the official religion in Brunei 

marked by the king Awang Alak Betatar embraced Islam in 1363 AD. 2) The early 

development of Islam is divided into two periods, the first period is the pre-colonial 

period marked by the leadership of Sultan Muhammad Shah, Sultan Abdul Majid, 

Sultan Ahmad, Sultan Sharif Ali, and Sultan Bolkiah in this period Brunei began to 
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grow into an Islamic kingdom. The second period is the colonial period. In this 

period there was interaction with the colonial powers, namely Portugal and Spain. 

This period was marked by the leadership of Sultan Abdul Kahar, Sultan Saiful 

Rijal, and Sultan Muhammad Hasan. 3) The impact of the Islamization process in 

Brunei influenced the social order, culture, political system, and society in Brunei. 

In the social aspect, Islam provides a new form of community structure that is more 

egalitarian and strengthens the role of religious and educational institutions and 

traditions that continue to develop in the community. Culturally, Islamic values 

shaped the art, language and customs of the kingdom, resulting in acculturation 

between Malay culture and Islamic teachings. In the political field, Islam became 

the main foundation in the system of government, law, and legitimization of the 

sultan's power, diplomatic relations between countries and strengthened Brunei's 

position as a sultanate that became a major influence in Southeast Asia. 

Keywords: History, Islam, Sultanate of Brunei Darussalam. 
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